



Masa nifas merupakan masa terjadinya perubahan fisik dan
psikologis yang terjadi setelah proses kehamilan dan melahirkan. Apabila
dalam proses perubahan pada masa nifas tersebut tidak normal, maka akan
menimbulkan suatu gejala yang dapat dilihat dari fisik, perilaku maupun
emosional. Secara umum gangguan perubahan psikologis ini disebabkan
beberapa faktor, antara lain yaitu perubahan hormon yang fluktuatif,
kurangnya persiapan mental dalam menghadapi peran sebagai ibu dan
orangtua yang akan dialami setelah melahirkan, serta perasaan yang
cenderung belum siap menerima kelahiran bayinya (Yetti, 2010).
Gangguan perubahan psikologis yang dialami ini akan berakibat pada
perubahan sikap saat masa nifas.
Perubahan sikap yang dialami merupakan gejala postpartum blues
yang dapat dilihat pada hari ketiga hingga keenam setelah melahirkan.
Perubahan sikap tersebut antara lain mudah tersinggung perasaannya atau
terlalu sensitif, sering menangis tiba-tiba, tidak bernafsu makan, cemas
berlebihan, sakit kepala dan tidak bergairah (Rahmat, 2013).
Gejala postpartum blues dapat dicegah dengan adanya dukungan
psikososial pada ibu nifas. Menurut Mansur (2009), dukungan psikososial
pada ibu nifas dapat mempengaruhi terjadinya postpartum blues terutama
dukungan pada ibu nifas primipara. Kemungkinan terjadinya postpartum
2blues lebih tinggi pada ibu primipara dikarenakan pertama kalinya ibu
primipara dalam menerima tugas dan peran sebagai ibu dan orangtua,
tetapi tidak menutup kemungkinan pada ibu multipara mengalami
postpartum blues yang disebabkan riwayat postpartum blues pada nifas
sebelumnya.
Gejala postpartum blues tidak selalu nampak pada gejala fisik
sehingga menyebabkan postpartum blues tidak terdiagnosis dengan baik.
Apabila gejala postpartum blues tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan
perawatan, dapat menimbulkan masalah yang lebih berat yakni depresi
postpartum serta psikosis postpartum yang dapat membahayakan bagi ibu
dan bayi (Rahmat, 2013). Sehingga perlu dilakukan pendekatan secara
fisik dan emosional dengan ibu nifas agar mengetahui adanya gejala
postpartum blues. Menurut Hidayat dalam Bobak (2010), angka kejadian
postpartum blues di Asia cukup tinggi dan bervariatif, mencapai angka 26-
85% dari total ibu nifas. Di Indonesia angka kejadian postpartum blues
berada antara 50%-70% dari total ibu nifas, kemudian di Jawa Tengah
terdapat 11% ibu nifas yang mengalami postpartum blues.
Studi Pendahuluan yang telah dilakukan di RSUD Surakarta pada
minggu kedua hingga minggu keempat bulan April 2017 mendapatkan
hasil jumlah ibu nifas di RSUD Surakarta sebanyak 44 orang. Pada
wawancara yang dilakukan pada 5 ibu nifas primipara dan 5 ibu nifas
multipara tentang perubahan perasaan yang dialami setelah masa
melahirkan, di dapatkan hasil 5 ibu primipara dan 2 ibu multipara
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mudah lelah dan bingung dalam merawat bayinya serta cenderung
menutup diri dalam mengungkapkan perasaan yang dialami selama masa
nifas. Sehingga dapat disimpulkan 7 dari 10 ibu nifas mengalami
perubahan perasaan atau gejala postpartum blues. Hal ini yang membuat
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang postpartum blues yang
berjudul “Hubungan antara Paritas dengan Kejadian Postpartum Blues
pada Ibu Nifas di RSUD Surakarta”.
B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan paritas
dengan kejadian postpartum blues pada ibu nifas di RSUD Surakarta?”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
paritas pada ibu nifas dengan kejadian postpartum blues di RSUD
Surakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengidentifikasi kejadian postpartum blues pada ibu nifas
di RSUD Surakarta.
b. Untuk menganalisis hubungan antara paritas dengan kejadian
postpartum blues pada ibu nifas di RSUD Surakarta.
4D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendidikan Kebidanan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pada
pendidikan kebidanan dalam memberikan pencegahan terhadap
kejadian postpartum blues.
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi tenaga
kesehatan untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan pada ibu nifas
khususnya tentang penatalaksanaan kejadian postpartum blues.
3. Bagi Peneliti yang akan datang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
yang akan datang.
